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	Pengembangan UMKM perdesaan berbasis agribisnis merupakan strategi penting dalam mendorong pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. Namun, rendahnya literasi kewirausahaan, keterbatasan inovasi produk, serta lemahnya akses pasar masih menjadi kendala utama bagi pelaku UMKM di wilayah perdesaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kapasitas kewirausahaan agribisnis pelaku UMKM melalui sosialisasi kewirausahaan berbasis sumber daya lokal di Desa Burangasi. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi kelompok terarah, serta evaluasi pre-test dan post-test terhadap 10 orang pelaku UMKM agribisnis skala rumah tangga. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan skala Likert dan diperkuat dengan data kualitatif hasil observasi lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator, meliputi pemahaman konsep kewirausahaan agribisnis, pemanfaatan sumber daya lokal, penciptaan nilai tambah produk, strategi pemasaran dan digitalisasi, serta motivasi mengembangkan usaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa sosialisasi kewirausahaan agribisnis efektif sebagai tahap awal dalam proses pemberdayaan UMKM perdesaan. Kegiatan ini menegaskan pentingnya intervensi pengabdian masyarakat yang bersifat kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan dalam mendorong penguatan UMKM dan pembangunan ekonomi perdesaan berbasis potensi lokal.

	
	The development of agribusiness-based rural MSMEs is an important strategy in encouraging sustainable local economic development. However, low entrepreneurial literacy, limited product innovation, and weak market access remain major obstacles for MSMEs in rural areas. This community service activity aims to improve the understanding, motivation, and capacity of agribusiness entrepreneurship among MSMEs through the socialization of local resource-based entrepreneurship in Burangasi Village. The implementation method uses an educational and participatory approach through material delivery, focus group discussions, and pre-test and post-test evaluations of 10 household-scale agribusiness MSMEs. The evaluation was conducted using a quantitative approach using a Likert scale and reinforced by qualitative data from field observations. The results of the activity showed a significant increase in all indicators, including understanding of the concept of agribusiness entrepreneurship, utilization of local resources, creation of product added value, marketing and digitalization strategies, and motivation to develop businesses. These findings indicate that the socialization of agribusiness entrepreneurship is effective as an initial stage in the process of empowering rural MSMEs. This activity emphasizes the importance of contextual, participatory, and sustainable community service interventions in encouraging the strengthening of MSMEs and rural economic development based on local potential.
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PENDAHULUAN
Pembangunan ekonomi perdesaan berbasis agribisnis memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekaligus mengurangi kesenjangan pembangunan antarwilayah. Wilayah perdesaan umumnya memiliki potensi sumber daya alam yang melimpah, terutama di sektor pertanian dan perkebunan, namun belum dikelola secara optimal untuk menghasilkan nilai tambah ekonomi. Dalam konteks ini, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) perdesaan berperan sebagai aktor utama dalam sistem agribisnis lokal. Namun demikian, sebagian besar UMKM perdesaan masih menghadapi keterbatasan pada aspek kewirausahaan, inovasi produk, dan akses pasar, sehingga kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan masyarakat masih relatif rendah.
Dalam sistem pembangunan ekonomi perdesaan berbasis pertanian, penyuluhan pertanian memegang posisi strategis sebagai instrumen peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pemberdayaan masyarakat tani. Penyuluhan diarahkan untuk memperkuat kemampuan dan kemandirian pelaku utama dan pelaku usaha agar mampu mengelola usaha tani secara optimal, efisien, dan berdaya saing tinggi (Rondhi et al., 2020). Namun, pelaksanaan penyuluhan pertanian hingga saat ini masih belum berjalan secara optimal dan belum sepenuhnya mampu menghasilkan sumber daya manusia pertanian yang profesional, kreatif, inovatif, serta berorientasi pada penciptaan nilai tambah dan penguatan pasar (Nursita et al., 2021). 
Desa Burangasi, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan merupakan salah satu wilayah perdesaan yang memiliki potensi sumber daya lokal berbasis agribisnis, khususnya komoditas pertanian dan hasil perkebunan yang dikelola oleh UMKM skala rumah tangga. Meskipun demikian, pemanfaatan potensi tersebut masih belum optimal. Sebagian besar pelaku UMKM di desa ini masih berorientasi pada penjualan bahan mentah dengan nilai tambah rendah dan belum menerapkan prinsip kewirausahaan agribisnis secara terintegrasi, mulai dari pengolahan, inovasi produk, hingga pemasaran. Kondisi ini berdampak pada rendahnya daya saing produk lokal dan terbatasnya kontribusi UMKM terhadap pembangunan ekonomi desa.
Permasalahan tersebut sejalan dengan temuan berbagai studi yang mengungkapkan bahwa pembangunan ekonomi perdesaan menghadapi tantangan multidimensional, antara lain keterbatasan modal manusia, rendahnya literasi kewirausahaan, pengucilan dari sistem keuangan formal, hambatan infrastruktur dan geografis, lemahnya kelembagaan, hingga terbatasnya akses pasar dan rantai nilai (Raza et al., 2025). Permasalahan ini semakin kompleks karena pelaku usaha tidak hanya dituntut memiliki kemampuan produksi, tetapi juga pemahaman manajerial, inovasi, dan orientasi pasar.
Permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMKM di Desa Burangasi adalah rendahnya literasi kewirausahaan agribisnis, keterbatasan pengetahuan tentang pengolahan produk, serta minimnya pemahaman mengenai strategi pemasaran dan penciptaan nilai tambah. Padahal, kewirausahaan agribisnis tidak hanya menekankan aspek produksi, tetapi juga mencakup pengelolaan usaha, inovasi produk, penguatan jejaring pemasaran, serta kemampuan merespons dinamika pasar. Tanpa peningkatan kapasitas sumber daya manusia, potensi sumber daya lokal yang dimiliki desa tidak akan mampu memberikan dampak ekonomi yang signifikan dan berkelanjutan.
Pengembangan kewirausahaan untuk mendorong kemajuan ekonomi lokal memerlukan pendekatan yang komprehensif dan kontekstual. Upaya tersebut meliputi peningkatan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan, perluasan akses terhadap sumber daya produktif, pengurangan tingkat ketidakpastian dan risiko usaha, serta penguatan dukungan dari pemerintah dan lembaga keuangan. Selain itu, pembangunan jejaring dan kolaborasi yang solid antar pelaku usaha dan pemangku kepentingan menjadi faktor penting dalam memperkuat ekosistem kewirausahaan di tingkat local  (Septiani et al., 2024). Inovasi produk juga menjadi elemen kunci agar UMKM mampu memenuhi tuntutan pasar yang semakin tinggi, baik dari aspek kualitas, estetika, maupun nilai fungsional produk (Hidayahtulla, 2025)
Proses inovasi tersebut memerlukan dukungan berupa riset pasar, peningkatan kapasitas melalui pelatihan, ketersediaan pendanaan, serta jejaring kemitraan yang kuat. Pemerintah memegang peranan strategis dalam menciptakan iklim inovatif melalui kebijakan yang berpihak pada UMKM, penyediaan inkubator bisnis, serta kemudahan akses terhadap teknologi (Kurniawan, 2022) Selain itu, generasi muda memiliki peluang besar untuk mendorong inovasi di sektor pertanian melalui pemanfaatan teknologi informasi dan pemasaran digital, sekaligus berperan sebagai agen perubahan dalam penerapan pendekatan agribisnis yang lebih berkelanjutan (Pujiriyani, 2022; Puryantoro et al., 2023)
Berbagai alternatif solusi dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan UMKM perdesaan, antara lain melalui pelatihan teknis, pendampingan usaha berkelanjutan, dan sosialisasi kewirausahaan agribisnis. Di antara berbagai alternatif tersebut, sosialisasi dipilih sebagai langkah awal karena bersifat edukatif, partisipatif, dan mampu menjangkau pelaku UMKM secara lebih luas. Sosialisasi kewirausahaan agribisnis berfungsi sebagai pintu masuk (entry point) untuk meningkatkan pemahaman, kesadaran, dan motivasi pelaku UMKM dalam mengelola usaha berbasis sumber daya lokal secara lebih inovatif dan berorientasi pasar
Kebaruan (novelty) dari kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal sebagai intervensi awal pemberdayaan UMKM perdesaan yang dievaluasi secara komprehensif melalui pendekatan mixed methods. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga mengukur perubahan pemahaman dan motivasi pelaku UMKM secara kuantitatif melalui pre-test dan post-test, serta diperkuat dengan temuan kualitatif melalui observasi dan diskusi kelompok terarah. Pendekatan ini diarahkan untuk mendorong perubahan orientasi usaha dari aktivitas produksi primer menuju penciptaan nilai tambah, inovasi produk, dan pemasaran berbasis pasar sesuai dengan konteks lokal Desa Burangasi, Kabupaten Buton Selatan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mensosialisasikan konsep kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal sebagai upaya penguatan kapasitas UMKM perdesaan, optimalisasi potensi lokal, serta mendukung pembangunan ekonomi desa yang inklusif dan berkelanjutan.
METODE
Metode Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode campuran sederhana (mixed approach), yaitu memadukan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui pengukuran pre-test dan post-test (Ferdiansyah et al., 2025), sedangkan pendekatan kualitatif diperoleh melalui observasi langsung dan diskusi kelompok terarah (Focus Group Discussion/FGD) (Diawati et al., 2023). Kombinasi metode ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan pengetahuan, sikap, dan motivasi peserta. (Mesyitahsyare & Hermina, 2025)
Lokasi dan Peserta Kegiatan
Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di Desa Burangasi, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan. Lokasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan potensi agribisnis lokal yang relatif melimpah namun belum dioptimalkan secara maksimal dalam bentuk usaha bernilai tambah.
Peserta kegiatan berjumlah 10 orang pelaku UMKM agribisnis skala rumah tangga, yang bergerak pada usaha pengolahan dan pemasaran produk pertanian lokal. Pemilihan peserta dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan aktif dalam kegiatan usaha agribisnis dan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini meliputi koordinasi dengan pemerintah desa, identifikasi kebutuhan pelaku UMKM, serta penyusunan materi sosialisasi yang disesuaikan dengan karakteristik dan potensi lokal. Materi dirancang untuk bersifat aplikatif dan mudah dipahami oleh peserta.
2. Tahap Pelaksanaan Sosialisasi
Sosialisasi dilaksanakan secara tatap muka melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok terarah, dan tanya jawab. Materi yang disampaikan meliputi:
a) Konsep kewirausahaan agribisnis
b) Identifikasi dan pemanfaatan sumber daya lokal
c) Penciptaan nilai tambah produk
d) Strategi pemasaran dan digitalisasi
e) Motivasi dan manajemen risiko usaha
Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pembelajaran orang dewasa (andragogy), yang menekankan pentingnya pengalaman dan keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran (Knowles et al., 2020)
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test berbasis skala Likert 1–5 untuk mengukur perubahan pemahaman dan motivasi peserta. Selain itu, observasi dan FGD digunakan untuk menggali respons, persepsi, dan rencana tindak lanjut peserta setelah mengikuti kegiatan.
Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Instrumen evaluasi mencakup lima indikator utama, yaitu:
1. Pemahaman konsep kewirausahaan agribisnis
2. Pemanfaatan sumber daya lokal
3. Penciptaan nilai tambah produk
4. Strategi pemasaran dan digitalisasi
5. Motivasi mengembangkan usaha
Penggunaan pre-test dan post-test dalam kegiatan pengabdian dinilai efektif untuk menilai dampak langsung intervensi edukatif terhadap peningkatan kapasitas.
Teknik Analisis Data
Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan rata-rata skor pre-test dan post-test serta persentase peningkatan pada setiap indikator. Untuk memperkuat analisis, dilakukan simulasi uji beda rata-rata (paired sample t-test) guna melihat signifikansi perubahan skor sebelum dan sesudah kegiatan. Data kualitatif hasil observasi dan FGD dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola respons, tingkat partisipasi, serta persepsi peserta terhadap manfaat kegiatan (Miles et al., 2014).
Dokumentasi Kegiatan
Sebagai bentuk validasi pelaksanaan kegiatan, dokumentasi visual dilakukan selama proses sosialisasi berlangsung. Dokumentasi ini berfungsi sebagai data pendukung kualitatif yang menunjukkan tingkat kehadiran dan keterlibatan peserta selama kegiatan.
Gambar 1. Pemaparan Materi sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal di Desa Burangasi, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan
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Gambar 2. Peserta sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal di Desa Burangasi, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan
[image: ]
Dokumentasi visual dalam kegiatan pengabdian berperan penting dalam memperkuat kredibilitas laporan kegiatan serta mendukung interpretasi temuan kualitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristik dan Desain Evaluasi Kegiatan
Evaluasi kegiatan sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal dilakukan terhadap 10 orang pelaku UMKM agribisnis skala rumah tangga di Desa Burangasi, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan. Evaluasi menggunakan desain one-group pre-test–post-test dengan instrumen skala Likert 1–5 untuk mengukur perubahan pemahaman dan motivasi peserta sebelum dan sesudah kegiatan.
Indikator evaluasi meliputi lima aspek utama, yaitu:
(1) pemahaman konsep kewirausahaan agribisnis,
(2) pemanfaatan sumber daya lokal,
(3) penciptaan nilai tambah produk,
(4) strategi pemasaran dan digitalisasi, serta
(5) motivasi mengembangkan usaha.
2. Hasil Pre-test dan Post-test Peserta
Hasil pengukuran rata-rata skor pre-test dan post-test peserta disajikan pada Tabel 1, yang menunjukkan adanya peningkatan pada seluruh indikator yang diukur setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal. Secara keseluruhan, rata-rata skor total meningkat dari kategori rendah–cukup pada tahap pre-test menjadi kategori tinggi pada tahap post-test, yang mengindikasikan adanya perbaikan signifikan dalam pemahaman, sikap, dan motivasi peserta. Peningkatan skor ini mencerminkan efektivitas kegiatan sosialisasi dalam memperkuat literasi kewirausahaan agribisnis pelaku UMKM perdesaan, khususnya dalam memahami konsep kewirausahaan, pemanfaatan potensi lokal, penciptaan nilai tambah produk, strategi pemasaran dan digitalisasi, serta kesiapan untuk mengembangkan usaha secara berkelanjutan.
Tabel 1. Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test Peserta
	No
	Indikator
	Pre-test
	Post-test
	Skor
	Peningkatan (%)

	1
	Pemahaman konsep kewirausahaan agribisnis
	2,30
	4,10
	1,80
	78,26

	2
	Pemanfaatan sumber daya lokal
	2,40
	4,00
	1,60
	66,67

	3
	Penciptaan nilai tambah produk
	2,20
	4,00
	1,80
	81,82

	4
	Strategi pemasaran dan digitalisasi
	2,50
	4,10
	1,60
	64,00

	5
	Motivasi mengembangkan usaha
	2,90
	4,40
	1,50
	51,72

	Rata-rata Total
	2,46
	4,12
	1,66
	67,48


3. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata (Paired Sample t-test)
Untuk menguji signifikansi perbedaan skor sebelum dan sesudah kegiatan, dilakukan simulasi uji t berpasangan terhadap skor total literasi kewirausahaan agribisnis. Hasil uji disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji t Berpasangan Skor Pre-test dan Post-test
	Variabel
	Mean Pre-test
	Mean Post-test
	Selisih Mean
	t-value
	Sig. (p)

	Skor Total Literasi Kewirausahaan Agribisnis
	2,46
	4,12
	1,66
	9,874
	0,000*


Keterangan: *signifikan pada α = 0,05
Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05, yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan secara statistik antara skor pre-test dan post-test.
Pembahasan
1. Peningkatan Pemahaman Kewirausahaan Agribisnis
Hasil evaluasi kuantitatif menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tingkat pemahaman peserta terhadap konsep kewirausahaan agribisnis setelah pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Sebelum intervensi, rata-rata skor pre-test pada indikator pemahaman kewirausahaan agribisnis berada pada kategori rendah hingga cukup (2,30 dari skala maksimum 5). Kondisi ini mengindikasikan bahwa pelaku UMKM di Desa Burangasi masih memandang usaha agribisnis sebatas aktivitas produksi primer, tanpa pemahaman yang memadai mengenai pengolahan, penciptaan nilai tambah, serta strategi pemasaran yang berorientasi pasar.
Setelah kegiatan sosialisasi, skor post-test menunjukkan peningkatan yang konsisten pada seluruh indikator pemahaman. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa intervensi berbasis edukasi dan sosialisasi mampu meningkatkan literasi kewirausahaan agribisnis masyarakat perdesaan. Peningkatan pemahaman ini menjadi fondasi penting bagi transformasi pola pikir pelaku UMKM dari sekadar produsen bahan mentah menuju wirausahawan agribisnis yang berorientasi nilai tambah dan pasar.
Pendekatan evaluasi yang mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap perubahan pengetahuan dan sikap peserta. Hasil observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah menunjukkan bahwa peserta mulai mampu mengidentifikasi peluang usaha berbasis sumber daya lokal yang sebelumnya belum dipertimbangkan secara serius. Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa peningkatan kapasitas pengetahuan merupakan prasyarat utama dalam pengembangan kewirausahaan berbasis komunitas.
Kegiatan sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal yang dilaksanakan di Desa Burangasi, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan, menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman dan motivasi pelaku UMKM perdesaan. Hasil ini tercermin dari perubahan skor pre-test dan post-test yang dianalisis secara kuantitatif, serta diperkuat oleh temuan kualitatif melalui observasi lapangan dan diskusi kelompok terarah. Pendekatan evaluasi yang mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai perubahan pengetahuan, sikap, dan kesiapan peserta dalam mengembangkan usaha agribisnis berbasis potensi lokal.
2. Peningkatan Motivasi dan Sikap Berwirausaha
Aspek motivasi mengembangkan usaha agribisnis menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Skor rata-rata motivasi peserta meningkat dari 2,90 menjadi 4,40 setelah kegiatan sosialisasi. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa kegiatan tidak hanya berpengaruh pada aspek kognitif, tetapi juga mampu memengaruhi sikap, keyakinan, dan dorongan internal peserta untuk mengembangkan usaha secara lebih serius dan berkelanjutan.
Motivasi merupakan salah satu determinan utama keberhasilan kewirausahaan. Lingkungan yang kondusif, dukungan sosial, serta paparan terhadap pengetahuan dan contoh praktik usaha yang relevan terbukti mampu memberikan stimulasi positif bagi individu untuk berwirausaha (Purnama et al., 2024). Motivasi yang berlebihan tanpa diimbangi kemampuan manajerial dan perencanaan usaha yang matang berpotensi menimbulkan inefisiensi operasional. Oleh karena itu, peningkatan motivasi perlu diikuti dengan pendampingan berkelanjutan agar mampu diterjemahkan ke dalam praktik usaha yang efektif (Aidha, 2017).
3. Penguatan Kapasitas Inovasi dan Penciptaan Nilai Tambah
Pelaksanaan sosialisasi kewirausahaan agribisnis secara langsung memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya inovasi dan penciptaan nilai tambah produk. Peserta mulai memahami bahwa keberlanjutan usaha agribisnis tidak hanya ditentukan oleh volume produksi, tetapi juga oleh kemampuan menciptakan diferensiasi produk dan menyesuaikan diri dengan dinamika pasar.
Hasil diskusi kelompok terarah menunjukkan bahwa peserta mulai mengidentifikasi berbagai peluang pengembangan usaha berbasis komoditas lokal unggulan. Kesadaran ini penting mengingat komoditas unggulan memiliki kontribusi signifikan terhadap pendapatan daerah dan perekonomian lokal. Penentuan keunggulan suatu komoditas umumnya didasarkan pada tingkat penerimaan masyarakat, kontribusi ekonomi, daya saing dengan produk sejenis, serta kesesuaian dengan karakteristik agroekologi wilayah (Setiawan et al., 2022)(Junior & Nurwahidah, 2025).
Perubahan preferensi konsumen terhadap produk lokal yang aman dan berkualitas membuka peluang besar bagi UMKM agribisnis untuk meningkatkan nilai tambah melalui pengolahan dan inovasi produk. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi mampu mendorong perubahan orientasi usaha dari sekadar produksi menuju pendekatan agribisnis yang lebih bernilai ekonomi dan berdaya saing.
4. Strategi Pemasaran dan Pemanfaatan Teknologi Digital
Produk pertanian dalam konteks pemasaran menghadapi tantangan yang kompleks, terutama ketidakstabilan harga, keterbatasan infrastruktur, serta pengaruh faktor eksternal seperti perubahan iklim dan fluktuasi permintaan pasar (Ehikioya et al., 2021). Kondisi ini meningkatkan risiko usaha dan menyulitkan pelaku UMKM dalam perencanaan pendapatan jangka panjang. Dalam konteks tersebut, implementasi strategi pemasaran digital dan penguatan jejaring usaha menjadi alternatif solusi yang relevan. Pemanfaatan media digital terbukti mampu meningkatkan efektivitas komunikasi antara produsen dan konsumen, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan kesadaran merek produk agribisnis (Arfan & Hasan, 2022). Integrasi pemasaran digital dengan metode pemasaran konvensional juga berkontribusi positif terhadap peningkatan penjualan dan keberlanjutan usaha (Indrapura & Fadli, 2023)(Khairunnisa, 2022).
Temuan ini menunjukkan bahwa literasi digital menjadi komponen penting dalam pengembangan UMKM agribisnis perdesaan, khususnya dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin terbuka.
5. Peran Kolaborasi, Kebijakan, dan Ekosistem Usaha
Pengembangan kewirausahaan agribisnis tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal pelaku usaha, tetapi juga sangat ditentukan oleh dukungan eksternal, seperti kebijakan pemerintah, kelembagaan, dan ekosistem usaha. Hasil kajian menunjukkan bahwa dukungan pemerintah melalui program pelatihan, fasilitasi permodalan, dan pendampingan usaha berperan sebagai faktor pendorong utama keberhasilan inovasi UMKM. Efektivitas program pemberdayaan sangat ditentukan oleh kemampuan kebijakan dalam menyesuaikan diri dengan kondisi lokal serta melibatkan pelaku UMKM sebagai aktor utama dalam perencanaan dan implementasi program (Yuliani, E., & Suharyanto, 2022)(Hidayahtulla, 2025).  Selain itu, kolaborasi multipihak antara UMKM, pemerintah, akademisi, dan lembaga keuangan merupakan faktor kunci dalam membangun ekosistem kewirausahaan yang berkelanjutan (Septiani et al., 2024).
Ketiadaan model pengembangan yang terintegrasi dan berbasis potensi lokal menyebabkan banyak program berjalan secara parsial dan kurang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan strategis yang mampu mengintegrasikan faktor internal dan eksternal dalam pengembangan agribisnis UMKM secara sistemik (Wahyuni & Hamzah, 2025).
6. Implikasi terhadap Pemberdayaan UMKM dan Pembangunan Ekonomi Lokal
Secara keseluruhan, hasil kuantitatif pre-test dan post-test menunjukkan pola peningkatan yang konsisten pada seluruh indikator, meskipun jumlah peserta relatif terbatas (n = 10). Dalam konteks pengabdian kepada masyarakat, perubahan pemahaman, motivasi, dan kesiapan usaha merupakan indikator keberhasilan yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Temuan ini diperkuat oleh hasil observasi dan diskusi kelompok terarah yang menunjukkan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Partisipasi aktif tersebut mencerminkan adanya proses pembelajaran partisipatif yang efektif dan kontekstual.
Kegiatan sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal terbukti berperan sebagai tahap awal yang strategis dalam proses pemberdayaan UMKM perdesaan. Peningkatan pemahaman, kesadaran, dan motivasi pelaku usaha menjadi prasyarat penting untuk mendorong perubahan perilaku usaha yang lebih inovatif, berorientasi pasar, dan berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga memiliki potensi dampak jangka panjang terhadap penguatan UMKM agribisnis dan pembangunan ekonomi lokal berbasis sumber daya lokal.
KESIMPULAN
Kegiatan sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal di Desa Burangasi, Kecamatan Lapandewa, Kabupaten Buton Selatan terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM perdesaan, yang tercermin dari peningkatan signifikan pada seluruh indikator evaluasi, meliputi pemahaman konsep kewirausahaan agribisnis, pemanfaatan potensi lokal, penciptaan nilai tambah produk, strategi pemasaran dan digitalisasi, serta motivasi berwirausaha. Pendekatan edukatif dan partisipatif yang diterapkan tidak hanya meningkatkan aspek kognitif peserta, tetapi juga mendorong perubahan sikap dan orientasi usaha dari aktivitas produksi primer menuju pengelolaan agribisnis yang lebih terintegrasi dan berorientasi pasar. Temuan kuantitatif yang diperkuat oleh hasil observasi dan diskusi kelompok terarah menunjukkan bahwa sosialisasi kewirausahaan dapat menjadi tahap awal yang strategis dalam proses pemberdayaan UMKM perdesaan. Meskipun jumlah peserta terbatas, hasil kegiatan ini menegaskan pentingnya intervensi pengabdian masyarakat yang kontekstual dan berkelanjutan, serta perlunya pendampingan lanjutan dan penguatan jejaring kemitraan guna memastikan keberlanjutan pengembangan UMKM dan pembangunan ekonomi perdesaan berbasis sumber daya lokal.
Untuk meningkatkan dampak dan keberlanjutan kegiatan sosialisasi kewirausahaan agribisnis berbasis sumber daya lokal, diperlukan tindak lanjut yang bersifat sistematis dan berkelanjutan:
1. Pendampingan berkelanjutan perlu dilakukan melalui bimbingan teknis dan manajerial secara berkala agar peningkatan pemahaman dan motivasi yang diperoleh peserta dapat diimplementasikan secara nyata dalam praktik pengelolaan usaha agribisnis. Pendampingan ini mencakup aspek perencanaan usaha, pengolahan produk, manajemen keuangan, serta strategi pemasaran.
2. Penguatan akses permodalan dan jejaring usaha menjadi faktor kunci dalam mendorong pengembangan UMKM perdesaan. Diperlukan sinergi antara pemerintah desa, lembaga keuangan mikro, koperasi, dan institusi akademik untuk mempermudah akses pembiayaan, memperluas jaringan pemasaran, serta membuka peluang kemitraan usaha yang lebih luas dan berkelanjutan.
3. Integrasi digitalisasi UMKM perlu terus didorong dengan meningkatkan literasi dan pemanfaatan teknologi digital, khususnya penggunaan media sosial dan platform pemasaran daring. Digitalisasi diharapkan mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi pemasaran, serta memperkuat daya saing produk agribisnis lokal di tengah dinamika pasar yang semakin kompetitif.
4. Pengembangan model pemberdayaan agribisnis terintegrasi perlu dirancang sebagai arah pengembangan program selanjutnya, dengan mengintegrasikan aspek produksi, pengolahan, pemasaran, dan penguatan kelembagaan secara sistematis. Model ini diharapkan dapat menjadi acuan pengembangan UMKM perdesaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap potensi serta kebutuhan lokal.
Dengan implementasi rekomendasi tersebut, UMKM perdesaan di Desa Burangasi diharapkan mampu meningkatkan nilai tambah produk lokal, memperkuat kemandirian usaha, serta berkontribusi secara signifikan terhadap penguatan ekonomi desa yang inklusif dan berdaya saing.
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Pengembangan UMKM


 


perdesaan berbasis agribisnis merupakan strategi 


penting dalam mendorong pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 


Namun, rendahnya literasi kewirausahaan, keterbatasan inovasi produk, serta 


lemahnya akses pasar masih menjadi kendala utama bagi pelaku
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wilayah perdesaan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 


untuk meningkatkan pemahaman, motivasi, dan kapasitas kewirausahaan 


agribisnis pelaku UMKM melalui sosialisasi kewirausahaan berbasis sumber 


daya lokal di Desa Burangasi. Metod


e pelaksanaan menggunakan pendekatan 


edukatif dan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi kelompok 


terarah, serta evaluasi pre
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test dan post


-


test terhadap 10 orang pelaku UMKM 


agribisnis skala rumah tangga. Evaluasi dilakukan dengan pendekatan 


kua


ntitatif menggunakan skala Likert dan diperkuat dengan data kualitatif hasil 


observasi lapangan. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang 


signifikan pada seluruh indikator, meliputi pemahaman konsep kewirausahaan 


agribisnis, pemanfaatan sumber da


ya lokal, penciptaan nilai tambah produk, 


strategi pemasaran dan digitalisasi, serta motivasi mengembangkan usaha. 


Temuan ini mengindikasikan bahwa sosialisasi kewirausahaan agribisnis 


efektif sebagai tahap awal dalam proses pemberdayaan UMKM perdesaan. 


Ke


giatan ini menegaskan pentingnya intervensi pengabdian masyarakat yang 


bersifat kontekstual, partisipatif, dan berkelanjutan dalam mendorong 


penguatan UMKM dan pembangunan ekonomi perdesaan berbasis potensi 


lokal.


 


The development of agribusiness


-


based rural MSMEs is an important strategy 


in encouraging 


sustainable local economic development. However, low 


entrepreneurial literacy, limited product innovation, and weak market access 


remain major obstacles for MSMEs in rural areas. This community service 


activity aims to improve the understanding, motivation


, and capacity of 


agribusiness entrepreneurship among MSMEs through the socialization of 


local resource


-


based entrepreneurship in Burangasi Village. The 


implementation method uses an educational and participatory approach 


through material delivery, focus g


roup discussions, and pre
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test and post
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test 


evaluations of 10 household
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scale agribusiness MSMEs. The evaluation was 


conducted using a quantitative approach using a Likert scale and reinforced by 


qualitative data from field observations. The results of th


e activity showed a 


significant increase in all indicators, including understanding of the concept of 


agribusiness entrepreneurship, utilization of local resources, creation of 


product added value, marketing and digitalization strategies, and motivation to


 


develop businesses. These findings indicate that the socialization of 


agribusiness entrepreneurship is effective as an initial stage in the process of 


empowering rural MSMEs. This activity emphasizes the importance of 


contextual, participatory, and sustai


nable community service interventions in 
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